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Abstract 
This study aims to determine whether work ethics, work professionalism, and work discipline 
partially and simultaneously affect employee performance at the Lowokwaru District Office, 
Malang City. The sampling technique used a saturated sample with a total sample of 34 
employees. The type of research used is explanatory research. The data analysis method in this 
study used descriptive and  inferential statistical analysis using the SPSS program. The results 
showed that simultaneously the independent variables had a significant effect on the dependent 
variable. Based on the partial test results, the variables of work ethics, work professionalism and 
work discipline have a significant effect on the performance of the employees of the Lowokwaru 
District Office, Malang City. The contribution of this research can be an evaluation of employee 
performance on factors of work ethics, work professionalism, and work discipline as a reference 
for employee performance and provide input to the government regarding the improvement of 
ASN at the Lowokwaru District Office, Malang City. 
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Latar Belakang  
Sistem pemerintahan yang bersih dan berwibawa (good gavernance) serta mewujudkan 
pelayanan publik yang baik, efisien, efektif dan berkualitas tentunya perlu didukung adanya 
Sumber Daya Manusia (SDM) aparatur khususnya Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang profesional, 
bertanggungjawab, adil, jujur dan kompeten dalam bidangnya. Tugas utama Pemerintah adalah 
melayani masyarakat di segala bidang dan kini menjadi tuntunan yang harus ditingkatkan ke arah 
yang lebih baik dan memberikan kepuasan kepada pihak yang dilayani, tidak hanya itu Pegawai 
juga berkepentingan dalam merencanakan dan mengembangkan karirnya.  
Aparatur Sipil Negara di lingkungan Pemerintah Kota Malang harus profesional, memiliki 
integritas, bersih dari praktek korupsi, kolusi dan nepotisme serta mampu memberikan pelayanan 
publik yang prima kepada masyarakat. Tuntutan saat ini adalah ASN bisa memberikan pelayanan 
kepada masyarakat dengan cepat, mudah, transparan dan akuntabel. Karena itu ASN di 
lingkungan pemerintahan Kota Malang harus memiliki komitmen yang kuat dalam mengemban 
tugas. 
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Kecamatan Lowokwaru merupakan salah satu instansi pemerintah dalam penyelenggaraan 
otonomi daerah di Kota Malang. Dengan didukung oleh Peraturan Daerah Kota Malang Nomor 
49 Tahun 2016 tentang Organisasi dan Tata kerja Kecamatan telah menjadikan kedudukan 
kecamatan sebagai unsur pelaksana penyelenggaraan pemerintahan daerah. Dengan kedudukan 
sebagai unsur penyelenggaraan pemerintahan daerah tersebut, diperlukan peran aktif aparatur 
Kecamatan Lowokwaru dalam rangka untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien. Kinerja 
aparatur Kecamatan Lowokwaru sangat menentukan bagaimana tujuan dari instansi tersebut 
dapat tercapai.  
Berdasarkan observasi peneliti pada Kantor Kecamatan Lowokwaru Kota Malang, 
menunjukkan bahwa Etika kerja Aparatur sudah baik dengan berperilaku ramah sesama rekan 
kerja dan melayani masyarakat. Profesionalisme kerja nya juga baik sesuai dengan pelaksanaan 
peraturan yang telah ditetapkan, Aparatur Sipil Negara memang harus dituntut profesional dalam 
melaksanakan tugasnya, memiliki komitmen yang kuat dalam mengemban tugas. Disiplin kerja, 
saya melihat ada beberapa pegawai ASN yang menggunakan pakaian kerja sudah tidak rapi baju 
nya dikeluarkan dan nongkrong di parkiran. 
Berpakaian rapi saat bekerja merupakan bagian dari kedisiplinan, dengan berpakaian rapi 
Aparat mencerminkan identitas dan kehormatan sebagai Pegawai Negeri Sipil berpakaian yang 
baik adalah berpakaian dengan mentaati peraturan yang telah ditetapkan, rapi, menggunakan 
baju seragam sesuai peraturan yang ditentukan. Kinerja Aparat diukur oleh seberapa baik Aparat 
melakukan pekerjaan yang telah diberikan kepadanya, tanggung jawab terhadap pekerjaan 
merupakan melaksanakan amanah tugas yang di berikan kepadanya dan di jalankan dengan 
sebaik-baiknya. Pada Kecamatan Lowokwaru pegawai memiliki kewajiban untuk melaksanakan 
tugas dan memberikan pelayanan prima terhadap masyarakat. 
Kinerja yang meningkat, maka diperlukan  adanya peningkatan kompetensi secara  optimal 
yang dimiliki pegawai untuk mencapai tujuan instansi sehingga akan memberikan dampak positif 
bagi perkembangan instansi. Menurut Sutrisno (2016:151) kinerja adalah sebagai hasil yang telah 
dicapai dari tingkat kerjanya dalam melaksanakan aktivitas kerja. Dalam menjalankan tugasnya 
pegawai perlu memiliki etika-etika yang baik, etika kerja yang baik ditunjukkan dengan cara 
membangun hubungan yang baik dengan seluruh perangkat yang ada di lingkungan kerja dan 
beretika dalam melayani masyarakat.  
Selain etika kerja, profesionalisme kerja dapat menjadi salah satu faktor pencapaian kinerja 
pegawai. Profesionalisme adalah sikap kemampuan, keterampilan, dan cara menjalankan suatu 
profesi untuk mencapai dan mengembangkan keunggulan profesionalnya. Tingkat kemampuan 
pegawai yang tinggi akan lebih cepat berorientasi kepada pencapaian tujuan instansi sesuai 
dengan visi-misi nya, sebaliknya apabila tingkat kemampuan pegawai rendah kecenderungan 
tujuan instansi yang akan dicapai akan lambat bahkan menyimpang dari rencana semula. 
Menilai kinerja pegawai, disiplin kerja dapat menjadi tolak ukur untuk menilai  pegawai 
menjalankan tugasnya sesuai dengan yang ditetapkan organisasi . Disiplin kerja merupakan 
bagian yang tidak dapat  dipisahkan dari pegawai dalam melakukan pekerjaan, karena dengan 
disiplin pegawai dapat terhindar dari keteledoran ataupun berbagai hal yang dapat mengganggu 
proses pekerjaan. Disiplin kerja ditunjukkan dengan menghargai waktu yaitu selalu datang 
ketempat kerja sebelum jam kerja dimulai, menggunakan seragam kerja dengan baik sesuai 
aturan, bersedia diberi sanksi hukuman yang telah ditetapkan jika melanggar peraturan di kantor. 
Berdasarkan uraian latar belakang, maka dapat dirumuskan rumusan masalah yaitu 
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bagaimana deskripsi etika kerja, profesionalisme kerja, dan disiplin kerja terhadap kinerja 
pegawai serta bagaimana pengaruh secara simultan dan secara parsial etika kerja, profesionalisme 
kerja, dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai.  
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini adalah: untuk 
menganalisis deskripsi etika kerja, profesionalisme kerja, dan disiplin kerja terhadap kinerja 
pegawai serta untuk menganalisis bagaimana pengaruh secara simultan dan secara parsial etika 
kerja, profesionalisme kerja, dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai.  
 
Penelitian Terdahulu  
Masyhurad (2019:163-177) “Pengaruh Komitmen Organisasi, Motivasi Dan Disiplin Kerja 
Terhadap Kinerja Pegawai Kecamatan Lenteng Kabupaten Sumenep menyatakan bahwa Secara 
simultan Komitmen organisasi, motivasi dan disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja pegawai”.  
Saputra (2019:374-380) “Pengaruh Profesionalisme Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja 
Pegawai Pada Kantor Camat Batang Cenaku Kabupaten Indragiri Hulu menyatakan bahwa 
Secara bersamaan profesionalisme dan disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
pegawai”. 
Pakpahan et al, (2020:188-197) “Pengaruh komunikasi, Etika Kerja dan Kedisiplinan 
Terhadap Kinerja Pegawai Kantor Kecamatan Sibolga Kota menyatakan bahwa Komunikasi, 
etika kerja dan kedisiplinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai”.  
 
Tinjauan Teori  
Kinerja Pegawai  
Kinerja menurut Afandi (2018:83) adalah hasil kerja yang dapat diselesaikan oleh 
seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi sesuai dengan wewenang dan tanggung 
jawabnya masing-masing guna mencapai tujuan organisasi secara sah, tidak melanggar hukum, 
dan tidak melanggar moral dan etika. Kinerja pegawai merupakan hal yang sangat penting di 
dalam instansi pemerintah untuk mencapai tujuannya. Kinerja yang lebih tinggi mengandung arti 
terjadinya peningkatan efisiensi, efektivitas, atau kualitas yang lebih tinggi dari penyelesaian 
serangkaian tugas yang dibebankan kepada seorang pegawai dalam suatu intansi.  
 
Etika Kerja  
Menurut Sinamo (2011:35) “Etika Kerja adalah kumpulan perilaku kerja positif dan 
berkualitas tinggi yang didirikan atas pengetahuan yang jelas dan keyakinan yang kuat dalam 
pola kerja yang saling berhubungan”. Etika kerja pegawai yang baik ditunjukkan dengan cara 
membangun hubungan yang baik dengan seluruh perangkat yang ada di lingkungan kerja. Hal ini 
akan berdampak pada tingkat kenyamanan dalam bekerja sehingga diharapkan kualitas kerja 
yang dihasilkan akan tinggi. 
 
Profesionalisme Kerja  
Menurut Siagian (2014:163) “Profesionalisme adalah pelaksanaan proses dalam hal 
dilakukan secara profesional, pada waktu yang tepat, dan dengan prosedur yang mudah 
diakses”. Kemampuan profesionalisme kerja yang baik maka pencapaian tujuan organisasi akan 
lebih cepat tercapai.  
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Disiplin Kerja  
Menurut Hartatik (2014:183), “Disiplin kerja merupakan alat untuk mengubah perilaku 
sekaligus sebagai upaya untuk meningkatkan kesadaran terhadap segala aktivitas dan standar 
sosial yang berlaku”. Disiplin kerja merupakan bagian yang tidak bisa dipisahkan dari pegawai 
dalam melakukan pekerjaan, karena dengan disiplin tersebut pegawai dapat terhindar dari 
keteledoran ataupun berbagai hal yang dapat mengganggu proses pekerjaan.  
 










     
 
 
Gambar 1.Kerangka Konseptual  
 
Metode Penelitian  
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan membagikan kuesioner. 
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab.  
Populasi pada penelitian ini adalah pegawai Kantor Kecamatan Lowokwaru Kota Malang 
sebanyak 34 orang. Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan sampel jenuh dengan 
mengambil keseluruhan jumlah pegawai.  
 
Definisi Operasional Variabel  
a. Kinerja Pegawai 
Kinerja merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang di capai oleh seorang 
karyawan dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab yang telah di berikan kepadanya. 






b. Etika Kerja  
Etika kerja adalah norma-norma yang melandasi tata krama hubungan antara seorang 
pegawai dengan pegawai lainnya, antara pegawai dengan pimpinan. 
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Menurut Asifudin yang dikutip Alwiyah (2007: 98) indikator etika kerja yaitu: 
1. Kerja yang Positif  
2. Disiplin Kerja 
3. Tekun 
4. Pendidikan 
c. Profesionalisme Kerja  
Profesionalisme kerja merupakan pandangan atau sikap mental dalam bentuk komitmen 
dari para anggota suatu profesi untuk senantiasa mewujudkan dan meningkatkan kualitas 
profesionalannya dalam menjalankan profesi sesuai dengan kode etik profesi. 
Menurut Christian (2013:157-161) indikator Profesionalisme adalah sebagai berikut:  
1. Kemampuan aparatur dalam menyelesaikan pekerjaan 
2. Kecepatan dalam Mengerjakan Tugas 
3. Kreativitas Aparatur 
4. Inovasi 
5. Responsivitas 
d. Disiplin Kerja  
Disiplin Kerja adalah suatu sikap menghormati, menghargai, patuh dan taat terhadap 
peraturan-peraturan yang berlaku, baik yang tertulis maupun tidak tertulis serta sanggup 
menjalankannya dan tidak mengelak untuk menerima sanksi-sanksinya apabila ia melanggar 
tugas dan wewenang yang diberikan kepadanya. 
Menurut Mangkunegara dan Octorent (2015:93) disiplin kerja dapat diukur dengan indikator 
sebagai berikut: 
1. Ketepatan waktu datang ke tempat kerja 
2. Kepatuhan terhadap peraturan yang berlaku 
3. Penggunaan seragam kerja yang telah ditentukan 
4. Sanksi Hukuman 
 
Pada penelitian ini telah terpenuhi, sudah lolos uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, 
uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas.  
 
Analisis Regresi Linier Berganda  
Menurut Sugiyono (2017:275) Regresi linier berganda merupakan alat ukur untuk 
mengetahui bagaimana pengaruh lebih dari satu variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) 
secara serempak atau bersama-sama.  





















Etika Kerja (X1) .297 3.459 .002 Signifikan 
Profesionalisme Kerja (X2) .497 4.449 .000 Signifikan 
Disiplin Kerja (X3) .358 3.067 .005 Signifikan 
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Berdasarkan tabel diatas menunjukkan nilai koefisien dalam persamaan regresi linier berganda, 
maka diperoleh model persamaan regresi sebagai berikut :  
Y = -2.927+ 0.297 X1 + 0.497 X2 + 0.358 X3  
Dari persamaan regresi linier berganda diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa:  
1. Konstanta sebesar -2.927, nilai konstanta bernilai negatif,  hal ini bermakna bahwa jika 
variabel etika kerja, profesionalisme kerja dan disiplin kerja bernilai 0 (tidak 
berpengaruh) maka variabel kinerja pegawai bernilai tetap. 
2. Koefisien regresi etika kerja (X1) sebesar 0.297, artinya jika variabel etika kerja 
meningkat, maka kinerja pegawai ASN juga meningkat. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa variabel etika kerja berkontribusi positif bagi kinerja pegawai. Sehingga makin 
tinggi etika kerja pegawai di kecamatan lowokwaru maka makin meningkat kinerja 
pegawai nya. 
3. Koefisien regresi profesionalisme kerja (X2) sebesar 0.497, artinya jika variabel 
profesionalisme kerja meningkat maka kinerja pegawai ASN di kecamatan lowokwaru 
juga meningkat. Hal tersebut menunjukkan bahwa profesionalisme kerja berkontribusi 
positif bagi kinerja pegawai, sehingga makin tinggi profesionalisme kerja, maka makin 
meningkat kinerja pegawai nya. 
4. Koefisien regresi disiplin kerja (X3) sebesar 0.358, artinya jika variabel disiplin kerja 
meningkat maka variabel kinerja pegawai ASN di kecamatan lowokwaru juga meningkat. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa disiplin kerja berkontribusi positif bagi kinerja pegawai 
ASN, sehingga makin tinggi disiplin kerja, maka makin meningkat kinerja pegawai nya. 
 
Uji Hipotesis  
a. Uji F  




Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 153.999 3 51.333 57.160 .000
b
 
Residual 26.942 30 .898   
Total 180.941 33    
a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 
b. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Etika Kerja, Profesionalisme Kerja 
Sumber: Data olahan SPSS tahun 2021 
Hasil pengujian secara simultan diperoleh nilai F hitung 57.160 > F tabel 2.922. Pada 
uji  F nilai signifikan nya 0,000 dimana lebih kecil dari 0,05 maka H1 diterima sehingga, 
disimpulkan secara simultan variabel bebas berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. 
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b. Uji t  
Adapun tabel hasil uji t sebagai berikut : 
 




Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -2.927 2.036  -1.437 .161 
Etika Kerja .297 .086 .292 3.459 .002 
Profesionalisme Kerja .497 .112 .471 4.449 .000 
Disiplin Kerja .358 .117 .367 3.067 .005 
a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 
Sumber : Data olahan SPSS tahun 2021 
Hasil uji t tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1. Etika kerja  
Hasil pengujian hipotesis secara parsial diperoleh nilai t sebesar 3.459 yang 
menunjukkan arah positif dan nilai signifikan sebesar 0.002 yang artinya nilai 
signifikan t < 0,05 maka H2 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa etika kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.  
H2: Etika Kerja Berpengaruh Positif Signifikan Terhadap Kinerja Pegawai 
2. Profesionalisme kerja 
Hasil pengujian hipotesis secara parsial diperoleh nilai t sebesar 4.449 yang 
menunjukkan arah positif dan nilai signifikan sebesar 0.000 yang artinya nilai 
signifikan t < 0,05 maka H3 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa profesionalisme 
kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai.  
H3: Profesionalisme Kerja Berpengaruh Positif Signifikan Terhadap Kinerja Pegawai 
3. Disiplin kerja  
Hasil pengujian hipotesis secara parsial diperoleh nilai t sebesar 3.067 yang 
menunjukkan arah positif dan nilai signifikan sebesar 0.005 yang artinya nilai 
signifikan t < 0,05 maka H4 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa disiplin kerja 
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai.  
H4: Disiplin Kerja Berpengaruh Positif Signifikan Terhadap Kinerja Pegawai 
 
Uji Koefisien Determinasi (R
2 
) 
Berdasarkan hasil uji koefisien Determinasi menunjukkan bahwa nilai Adjusted R Square 
0.836 atau 83,6% yang berarti bahwa diapresiasi oleh variabel etika kerja, profesionalisme kerja, 
disiplin kerja bernilai konstan terhadap kinerja pegawai sebesar 83,6% dan sisanya sebesar 
16,4% diapresiasi oleh variabel lain diluar penelitian seperti kompensasi kerja, komitmen kerja 
dan motivasi kerja. 
 
Implikasi hasil peneltiaan 
Diketahui bahwa etika kerja, profesionalisme kerja, dan disiplin kerja mempengaruhi 
kinerja pegawai. Etika kerja merupakan sikap dan pandangan terhadap kerja, kebiasaan kerja 
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yang dimiliki seseorang, suatu kelompok manusia atau suatu bangsa (Djakfar, 2014:95-96). 
Faktor-faktor yang mempengaruhi etika kerja yaitu agama, budaya, sosial politik, pendidikan, 
dan struktur ekonomi. Di kantor camat lowokwaru kota malang para pegawai sudah memiliki 
etika kerja yang baik dengan menjalin hubungan sesama pegawai, pimpinan, dan masyarakat. 
Bisa membawa nilai-nilai etika dalam pekerjaan ke lingkungan kerja nya. 
Faktor Profesionalisme kerja juga penting dalam suatu instansi pemerintah. Seorang 
pegawai ASN haruslah memiliki profesionalisme hal ini dikarenakan beberapa tuntutan 
diantaranya tugas pokok, fungsi, kewenangan, dan tanggung jawab harus dilaksanakan yaitu 
memberikan pelayanan publik kepada masyarakat. Menurut Komara (2018:73-84) 
Profesionalisme pegawai ASN dapat diartikan sebagai suatu kemampuan dan keterampilan ASN 
dalam melakukan pekerjaan menurut bidang dan tingkatan masing-masing. 
Faktor Disiplin kerja, Menurut Sutrisno (2009:94) Disiplin adalah sikap tingkah laku dan 
perbuatan yang sesuai dengan peraturan dari organisasi baik tertulis maupun tidak tertulis. Di 
kantor camat lowokwaru hasil dari pengisian kuesioner menunjukkan bahwa pegawai kantor 
memiliki sikap yang disiplin dengan selalu menggunakan seragam kerja sesuai aturan, 
melaksanakan tugas sampai selesai sesuai keluhan masyarakat, melaksanakan peraturan yang 
telah ditetapkan di kantor, dan bersedia diberi sanksi hukuman jika melanggar peraturan. Hal-hal 
seperti itu harus dipertahankan oleh pegawai demi terciptanya kinerja yang semakin baik.   
 
Simpulan  
Adapun simpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Variabel kinerja pegawai diapresiasi dengan indikator inisiatif diperoleh nilai rata-rata 
4.47, Etika Kerja diapresiasi tertinggi dengan indikator pendidikan diperoleh nilai rata-
rata 4.35, Profesionalisme Kerja diapresiasi tertinggi dengan indikator kecepatan 
diperoleh nilai rata-rata 4.38, dan Disiplin Kerja diapresiasi tertinggi dengan indikator 
penggunaan seragam kerja diperoleh nilai rata-rata 4.41. Diantara variabel bebas yang 
paling diapresiasi adalah variabel Disiplin Kerja karena memiliki nilai rata-rata tertinggi.  
b. Variabel etika kerja, profesionalisme kerja, dan disiplin kerja secara bersama-sama 
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor 
Kecamatan Lowokwaru Kota Malang.  
c. Variabel etika kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai 
pada Kantor Kecamatan Lowokwaru Kota Malang. 
d. Variabel profesionalisme kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
pegawai pada Kantor Kecamatan Lowokwaru Kota Malang. 
e. Variabel disiplin kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai 
pada Kantor Kecamatan Lowokwaru Kota Malang.  
 
Keterbatasan Penelitian  
1. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini hanya ada 3 variabel bebas yaitu etika 
kerja, profesionalisme kerja, dan disiplin kerja. Oleh karena itu masih banyak variabel 
lain yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Lowokwaru 
Kota Malang. 
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2. Penelitian ini hanya dilakukan pada satu instansi, dan hanya berjumlah 34 orang, 
sehingga hasil dari penelitian ini hanya menyangkut pengaruh variabel bebas dan variabel 
terikat pada Kantor Kecamatan Lowokwaru Kota Malang.  
3. Keterbatasan mengenai waktu dan tempat penelitian yang di karenakan adanya 
Pemberlakuan Social Distancing yang diterapkan saat ini guna mengurangi angka 
penyebaran virus Covid-19 di indonesia terutama Kota Malang.  
 
Saran  
1. Bagi Instansi Kantor Kecamatan Lowokwaru  
a. Untuk lebih memperhatikan lagi indikator kualitas kerja karena pada variabel kinerja 
pegawai diperoleh skor terendah, Kantor Kecamatan Lowokwaru sebaiknya 
meningkatkan kualitas kerja pegawai dengan memberikan motivasi kepada pegawai dan 
memberikan apresiasi terhadap kinerjanya.  
b. Untuk lebih memperhatikan indikator disiplin karena pada variabel etika kerja diperoleh 
skor terendah, pegawai Kantor Kecamatan Lowokwaru untuk dapat membawa etika-etika 
yang baik di lingkungan kerja serta menjalin hubungan yang baik sesama pegawai dan 
masyarakat.  
c. Untuk memperhatikan lagi indikator kemampuan karena pada variabel profesionalisme 
kerja diperoleh skor terendah, pegawai Kantor Kecamatan Lowokwaru sebaiknya lebih 
mengoptimalkan kemampuan profesional kinerja nya dengan tanggap terhadap aspirasi 
baru, perkembangan baru dari masyarakat.  
d. Untuk memperhatikan lagi indikator kepatuhan terhadap peraturan karena pada variabel 
disiplin kerja diperoleh skor terendah, Kantor Kecamatan Lowokwaru sebaiknya lebih 
memperhatikan lagi peraturan kedisiplinan yang telah ditetapkan di Kantor Kecamatan.  
2. Bagi Penulis Selanjutnya  
a. Memperluas jangkauan dan sampel penelitian karena masih banyak instansi yang saat ini 
ada di Kota Malang yang tepat untuk dijadikan tempat penelitian.  
b. Menambah variabel-variabel independen yang lebih banyak agar memperoleh hasil yang 
lebih berpengaruh terhadap kinerja pegawai seperti kompensasi, komitmen, dan motivasi 
kerja.  
c. Untuk dapat mengkaji lebih banyak referensi yang digunakan untuk menentukan dan 
menambah variabel dalam penelitian serupa.  
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